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UPAYA PENELUSURAN
SYUZUZ DAN *ILAL PADA HADIS
Oleh: Nurul Huda*
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A research on SyuzZ(Z and ‘ilal of hadith (prophetic tradition) is definitely important to
conduct despite it is admitted by Mahmiid al- Tahhdn in his Ustl al Takhrij wa Dirasat
al-Asanid as a complicated subject for research. He frequently states that the subject is
complicated (sa“b) since it deals with the hidden character (ghamid) which influences how
hadis is considered as da ‘if. SyuZZ and ‘ilal of hadis can only be detected by those who
are granted with deep and thorough knowledge.

Kata kunci: Hadis, syuZiZ, ‘ilal

Pendahuluan

Tak syak lagi, kajian syuZiiZ dan ‘ilal pada Hadis menjadi kajian pelik dan
rumit lain, selain kajian takhsij, kendati secara struktural keduanya merupakan
bagian dari disiplin takhsj. Takhrij itu pohonnya, kajian syuZiZ dan ‘ilal itu
cabangnya. Walau secara struktural tak terpisahkan, tapi secara pembahasan,
acapkali ranah kajian keduanya, takhsij di satu sisi dan syuZiZ-filal di sisi lalin,
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dibedakan. Barangkali, pembedaan ini diniatkan untuk memfokuskan dan
mempermudah pembahasan keduanya, bagi para pengkajinya.

Kepelikan dan kerumitan penelusuran syuZiZ dan ‘ilal ini diakui oleh
Mahmad al-Tahhan dalam kitab Usil al Takhsij wa Dirdsat al-Asanid. Dalam kitab
tersebut, tak sekali dua kali, ia menyebut kajian ini sebagai sa b (pelik-rumit). Masih
menurutnya, semula kajian syuZiZ dan “ilah ini digabung. Namun, karena alasan
yang "kurang jelas", pada perkembangannya dipisahkan. Ini terbukti, banyak
tulisan ulama klasik yang memisahkan kedua bidang kajian itu. Ulama banyak
yang menulis tentang ‘ilal, tapi sedikit yang menulis tentang syuZiZ.
Perimbangannya cukup jauh. Kenyataan ini juga turut menjadi persoalan
tersendiri tentunya. Karena, pada gilirannya, kedua kajian ini akan berjalan tidak
seimbang.

Karena kepelikan dan kerumitan itu, disamping metode yang ditawarkan
para ulama klasik untuk menguak keberwujudan syuZiZ dan ‘ilal Hadis juga belum
riil, kenyataan itu justeru menantang penulis untuk mencoba menelusurinya,
kendati tetap bertolak dari pemikiran mereka. Kenyataan ini, juga bisa dimaknai
bahwa keilmuan Hadis memang tidak berkembang. Sehingga, untuk melakukan
penelusuran, tetap saja kita terpaku untuk menggunakan kaidah klasik yang belum
riil itu. Atau juga bisa dimaknai, dengan bertolak pada kaidah lama, sebenarnya
penulis juga berupaya mencari kaidah baru. Dengan alasan itu pula, penelitian
sederhana ini penulis lakukan.

Penelusuran SyuZiZ

Untuk mengungkap otentisitas Hadis secara benar, diantara hal yang harus
dilakukan dan tidak boleh diabaikan adalah menelusuri berbagai aspek yang
berkaitan erat dengan Hadis dimaksud, termasuk melakukan penelusuran
kemungkinan keberwujudan syuZiiZ alHadis. Karena itu, para ulama mengatakan
bahwa upaya penelusuran syuZiiZ alHadis§ merupakan salah satu bagian kajian
tersendiri yang mempunyai nilai lebih, bila dibandingkan dengan tematema
kajian yang lain. Mempunyai nilai lebih, karena tingkat kepelikan dan kerumitan
yang menyelimutinya tidak bisa dibongkar oleh sembarang pengkaji. Hanya orang-
orang tertentu yang mempunyai "ilham" saja yang sanggup menguaknya.
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SyuziiZ dalam Pandangan Para Ulama

SyuziZ merupakan bentuk plural dari kata sydiZ. Secara etimologis, sydZ
berarti yang jarang, yang menyendiri, yang asing, yang menyalahi aturan, dan atau
yang menyalahi orang banyak.! Hal senada juga pernah dinyatakan AHmam al-
Sakhawi dalam Fath alMughis. alSakhawi mengatakan, secara etimologi, sydZ
berarti abmunfarid ‘an aljumhiir (yang menyendiri dari mayoritas).2

Dalam pengertian terminologis, banyak ulama berbeda pendapat.
Perbedaan yang menonjol - sebagaimana dinyatakan Muhammad Syuhudi Ismail
- ada tiga macam, yakni; pandangan Al-fmam al-Syafi‘i (w. 204 H), A-Imam al-
Hakim al-Naisabtiri (w. 405 H), dan AHmam Abu Ya‘la alKhalili (w. 446 H). Dari
tiga padangan yang berbeda itu, tampaknya pandangan AHmam al-Syafi‘ lah yang
banyak diikuti para ulama, karena dinilai lebih brilian dan lebih awal muncul.

Almam al-Syafi‘t mengatakan: “Suatu Hadis tidak dapat diklaim sebagai
sydZ, manakala Hadis itu hanya diriwayatkan seorang perawi Sigah, sementara rawi-
rawi Sigah yang lain tidak meriwayatkannya. Karenanya, Hadis dapat diklaim sydZ,
tatkala Hadis itu diriwayatkan seorang perawi Siqah, tetapi bertentangan dengan
riwayat perawi-perawi Sigah yang lain.” Berdasarkan pandangan AHmam al-Syafi‘i
ini, dapat dinyatakan bahwa Hadis sydZ tidak disebabkan oleh ; a) kesendirian

! Muhammad Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis (Jakarta: Bulan Bintang, 1995),
h. 139; Atabik Ali dan Ahmad Zuhdi Muhdor, Kamus al‘Asri (Yogyakarta: Yayasan Ali Ma’shum,
1996), h. 1124; Ahmad Warson, Kamus alMunawwir (Surabaya: Pustaka Progressif, 1997), h. 704.
Pengertian serupa juga diberikan AHMmam alFairGzabadi dalam alQdmis alMuhit. Beliau
mengartikan sydZ dengan nadara ‘an aljumhir (minoritas dari mayoritas). Lihat Aldmam al-
Fairtizabadi, alQamiis alMuhit (Beirut: Mu'assasah al-Risalah, 1416 H/1996 M), h. 427.

2 AlSyaikh Salih Muhammad Muhammad ‘Uwaidah, Fath alMughis; Syarh Alfiyah alHadis
(Beirut: Dar al-Kutub al-‘Timiyah, 1413 H/1993 M), h. 100.

3alHakim alNaisabtri, Ma rifah ‘Uliim altHadis (Beirut: Dar alKutub al‘Tlmiyah, 1397
H/1977 M), h. 119; AlSyaikh Salih Muhammad Muhammad ‘Uwaidah, Fath alMughis; Syarh
Alfiyah alHadis, h. 100; Jalaluddin al-Suytiti, Tadrib alRawi (Beirut: Dar al-Fikr, 1414 H/1993 M), h.
151; Ibn. al-Salah, Mugaddimah Ibn alSaldh (Beirut: Dar alkKutub alTimiyyah, 1409 H/1989 M), h.
36; Badr al-Din Muhammad bin Jama‘ah, alManhal alRdwi fi Mukhtasar ‘Uliim al-Hadis al-Nawawi
(Beirut: Dar al-Kutub al-Timiyah, 1410 H/1990 M), h. 56. Untuk edisi Indonesia, lihat misalnya:
Muhammad Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis, h. 139.
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individu perawi dalam sanad Hadis (dalam terma Ilmu hadis disebut fard al
mutlaq/wuhdan), b) perawi yang tidak Sigah. Dengan demikian, mafhim al
mukhdlafah (pemahaman terbalik) dari kenyataan ini adalah bahwa Hadis dapat
diklaim sebagai sydZ manakala, a) Hadis itu memiliki satu sanad lebih, b)
keseluruhan perawi dalam sanad yang berbeda-beda itu Sigah, dan ¢) matan dan
atau sanad Hadis itu mengandung pertentangan.*

Sementara sydZ dalam pandangan allmam al-Hakim al-Naisabari adalah
Hadis yang diriwayatkan perawi Sigah dan tidak diriwayatkan perawi Sigah yang
lain.® Dari sini tampak jelas bahwa pandangan yang dimunculkan al-lmam al-
Hakim sangat bertolak belakang dengan pandangan yang dilontarkan AHmam al-
Syafi'1. Bila Allmam al-Syafi‘i menggarisbawahi terjadinya sydZ pada Hadis yang
memiliki sanad lebih dari satu, A-lmam al-Hakim justru “mensyaratkan” Hadis itu
hanya memiliki satu jalur periwayatan melalui perawi Siqah.

Dari pernyataan AHmam al-Hakim itu, dapat ditarik benang merah bahwa
Hadis syaZ tidak disebabkan oleh, a) perawi yang tidak Sigah, b) pertentangan matan
dan atau sanad dari para perawi yang samasama Sigah. Hadis baru dapat diklaim
sebagai sydZ manakala, a) Hadis itu hanya diriwayatkan seorang perawi, b) perawi
yang sendirian itu bersifat Sigah.® Sekiranya Hadis itu memiliki mutabi’ atau sydhid,
sydZ tidak akan pernah terjadi.”

Sedangkan AHmam Aba Ya‘'la al-Khalili, seorang hdfiz dalam disiplin
Hadis, mengatakan, sydZ adalah Hadis yang hanya memiliki satu jalur periwayatan
(isnad), baik perawinya Sigah maupun tidak Sigah. Bila perawinya tidak Sigah, status

“Muhammad Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis, h. 139. Kiranya perlu diketahui
bahwa kebalikan dari Hadis sydZ adalah Hadis mahfiiZ.

5 AlHakim alNaisabuiri, Ma ifah ‘Ulim alHadis, h. 139; Badruddin bin alJama‘ah, atManhal
alRawi fi Mukhtasar ‘Uliim al-Hadi$ alNabauwi, h. 56; Ibn. al-Salah, Mugaddimah Ibn alSaldh, h. 36; Al
Syaikh Salih Muhammad Muhammad ‘Uwaidah, Fath alMughis; Syarh Alfiyah alHadis, h. 100;
Jalaluddin alSuyati, Tadrib alRdawi, h. 151.

®Muhammad Syuhudi Ismali, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis, h. 140.

"Untuk pengertian muttabi  atau syahid, lihat Muhammad Syuhudi Ismali, Kaidah Kesahihan
Sanad Hadis, h. 140.
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Hadisnya matruk (ditinggalkan/tidak diterima) dan bila perawinya Sigah, Hadisnya
ditawagqufkan, tidak boleh dijadikan hujjah (landasan hukum).®

Dalam kaca mata Muhammad Syuhudi Ismail, pandangan Allmam al-
Hakim dan AHmam Ya‘la al-Khalili ini hampir sama. Hanya saja, perbedaan
keduanya terletak pada kualitas perawi. Allmam al-Hakim “mensyaratkan”
kesyaZan Hadis harus diriwayatkan perawi Sigah. Karena bila perawi tidak Siqah,
Hadisnya bukan sydZ. Sementara AHlmam Ya‘la alKhalili tidak “mensyaratkan”
demikian.’ Sederhananya, AHmam Ya‘la al-Khalili hanya “mensyaratkan” mutlag
abtafarmud,'® baik perawinya Sigah maupun tidak.

ILB. SyuZiz dalam Sanad dan Matan Hadis.

Berdasarkan penelusuran tentang keberadaan syuZiiZ yang telah dilakukan
para ulama Hadis masa doeloe, dapat disimpulkan bahwa sanad dan matan
merupakan lahan paling subur sebagai tempat berteduhnya syuZiZ. Hal ini,
tampaknya karena memang Hadis hanya memiliki dua komponen tadi, yakni
sanad dan matan.

1. Syuziz dalam Sanad Hadis
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8Badruddin bin alJama‘ah, alManhal alRdui.., h. 56; alSyaikh Silih Muhammad
Muhammad ‘Uwaidah, Fath alMughis..., h. 100. Jaldluddin al-Suytti, Tadrib alRdui, h. 151.

¥ Muhammad Syuhudi Ismali, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis, h. 140.

10 41Syaikh Salih Muhammad Muhammad ‘Uwaidah, Fath alMughis; Syarh Alfiyah al-Hadis,
h. 100.

' Hadis ini juga diriwayatkan Almam al-TirmiZi. Menurutnya, kualitas Hadis ini hasan.
Lihat Muhammad bin “isa bin Saurah al TirmiZi, Sunan al TirmiZi, (Beirut: Dar al-Fikr, 1414 H/1994
M, IV/34 (Nomor Hadis: 2113).
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Menurut penelitian AHmam Ibnu Hajar al*Asqalani, matan Hadis ini
memiliki banyak jalur periwayatan. Beberapa mukharij meriwayatkannya melalui
jalur Sufyan bin ‘Uyainah. Sanad yang dipakai Sufyan bin “‘Uyainah sama dengan
yang dipakai Ibnu Juraij dan periwayat lainnya, terkecuali Hammad bin Zaid.
Sanad Ibnu “Uyainah dan laindainnya itu melalui ‘Amr bin Dinar, Ausajah, Ibnu
‘Abbas, baru sampai pada Rasulullah Saw. Sedangkan sanad Hammad bin Zaid
melalui “Amr bin Dinar, Ausajah, langsung pada Rasulullah Saw, tanpa melalui
Ibnu “Abbas. Padahal, Ibnu ‘Uyainah, Ibnu Juraij, dan Hammad bin Zaid serta
yang lainnya, merupakan periwayat yang samasama bersifat Sigah. Karena sanad
Hammad bin Zaid menyalahi berbagai sanad lainnya, sanad Hammad bin Zaid
diklaim sebagai sanad sydZ. Sementara sanad Ibnu ‘Uyainah, Ibnu Juraij, serta
sanad yang lainnya disebut sebagai sanad mahfiz.'?

2. Syzz"z?z" dalam Matan Hadis

/////
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Matan Hadis, yang diriwayatkan AHmam Aba Dawud dan AHmam al
TirmaZi ini, berbentuk gauli (sabda). Sanad keduanya bertemu pada ‘Abd. al
Wahid bin Ziydd. Dan sanad ‘Abd al-Wahid bin Ziyad adalah al-A*masy, Aba
Salih, dan Abt Hurairah. Abat Hurairah menerimanya langsung dari Rasulullah
Saw.

Menurut penelitian AHmam al-Baihagi (w. 458 H), seperti dinukil
Muhammad Syuhudi Ismail, bilangan murid al-A‘masy yang menerima Hadis itu
sangat banyak. Seorang diantaranya ialah ‘Abd. al'Wahid bin Ziyad. Keseluruhan
periwayat dalam Hadis itu bersifat Sigah. Tetapi ternyata, matan Hadis yang

2Muhammad Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis, h. 141-142.
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diriwayatkan muridmurid al-A‘masy selain “Abd. al-Wahid bin Ziyad berbentuk
i li (perbuatan). Dalam kondisi demikian, matan Hadis riwayat ‘Abd. al'Wahid
bin Ziyad yang berbentuk qauli itu disebut sebagai matan sydZ. Sementara matan
Hadis riwayat murid-murid alA‘masy yang lain dinyatakan sebagai matan

mahﬁlz.B

III. PENELUSURAN “ILAL

Disamping melakukan penelusuran intensif terhadap kemungkinan
keberwujudan syuZiZ, untuk menguak tabir otentisitas sebuah Hadis, kita
dituntut pula melakukan penelusuran intensif terhadap kemungkinan
keberwujudan ‘ilal alHadis. Dan sebenarnya, sebagaimana banyak diakui
ulama-ulama klasik kita, penelusuran terhadap ‘ilal merupakan pekerjaan
super berat yang menuntut pemahaman atas seluk-beluk Hadis secara
matang.

¢ llalHadis dalam Pandangan Para Ulama

Secara etimologis, ‘ilal yang merupakan bentuk plural dari kata ‘illah berarti
cacat, kesalahan baca, penyakit, dan atau keburukan.'* Sementara menurut
pengertian terminologi, fillah berarti "sebab tersembunyi (sabab khdfi) yang dapat
merusak kualitas Hadis.”'> Kenyataan ini akan menyebabkan Hadis secara lahir

BMuhammad Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis, h. 145-146.

4 Atabik Ali dan Ahmad Zuhdi Muhdor, Kamus al‘Asri, h. 1312. Ahmad Warson, Kamus
alMunawwir, h. 965. al-Fairtizabadi, alQamus alMuhith, h. 1338. Fairtizabadi

Pengertian tentang illat, secara gamblang dan luas telah diberikan (diulas) oleh Hammam
Abd alRahim Sa‘id dalam kitab al-llal fi alHadis; Dirdsah Manhajiyyah fi Daw’ Syarh ‘llal al TirmiZi li
Ibn Rajab alHanbali. Lihat; Hammam Abd al-Rahim Sa‘id, al-llal fi alHadis (Urdun: T.Tp., T.Th,
1400 H/1980 M), h. 15-17.

BJalaluddinalSuyati, Tadrib alRawi, h. 164; Badr alDin Ibn Jama’ah, alManhal alRawi fi
Mukhtasar ‘Ulum alHadis alNabawi, h. 57; Tbn al-Salah, Mugaddimah Ibn alSalah., h. 42; alSyaikh Salih
Muhammad Muhammad ‘Uwaidah, Fath alMughis..., h. 113. Dalam Edisi Indonesia, lihat misalnya
Muhammad Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis, h. 147; Fathurrahman, Ikhtisar Mustalah
Hadis, (Bandung: Pustaka al-Maarif, 1995), h. 298; Hasbie As-Siddieqi, Pokokpokok Dirayah Hadis 11,
(Jakarta: Bulan Bintang, 1994), h. 256.
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tampak sahih, tetapi secara batin sebenarnya mengandung permasalahan serius.
Ringkasnya, Hadis itu secara zahir sahih, tapi sebenarnya tidak.

Pengertian illah dalam konteks ini, bukanlah pengertian umum tentang
sebab kecacatan Hadis, misalnya karena perawinya pendusta atau lemah hafalan.
Karena cacat seperti ini, dalam terminologi IImu Hadis, dikenal dengan istilah ta 'n
atau jarh. Hanya memang, terkadang cacat yang demikian itu diistilahkan dengan
‘illah, namun dalam pengertian umum. Cacat umum ini dapat mengakibatkan
lemahnya sanad dan atau matan. Perawi yang cacat dapat pula memberi petunjuk
kemungkinan terjadinya keterputusan sanad. Terhadap cacat umum itu, ulama
Hadis tidak banyak menjumpai kesulitan untuk mengkaji dan menelitinya.
Sedangkan terhadap cacat khusus (baca: ‘illah) dalam konteks ini, tidak banyak
ulama Hadis yang mampu menelitinya. Karena Hadis yang ber fillah, secara lahir
tampak sahih.'®

Kesulitan ini, sebagaimana dinyatakan AHmam Ibn al-Salah, karena secara
lahir, Hadis yang ber ‘illah “telah” memenuhi kreteria Hadis sahih.!” Kesulitan
mendeteksi keberadaan ‘illah ini juga diakui pakar Hadis kontemporer, Mahmad
al-Tahhan. Beliau mengatakan, kajian tentang ‘illah merupakan as'ab almasail.'®
Bahkan dalam pembahasannya mengenai ‘fillah Hadis, beliau menyatakan kata
sa ‘b (pelikerumit) lebih dari lima kali.

I1.B. Tempattempat Terjadinya ‘Zl/ah

Sebagaimana virus syuZiZ yang kerapkali merusak wilayah sanad dan matan
Hadis, tampaknya virus ‘illah pun tidak mau ketinggalan untuk merusak Hadis
pada wilayah sanad, matan, atau bahkan sanad-matan sekaligus.

1. “lllah pada Sanad

"Muhammad Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis, h. 147.

Tbn alSalah, Mugaddimah Ibn alSaléh., h. 42.

¥Mahmad alTahhan, Usil al Takhrij wa Dirdsah alAsanid (Beirut: Dar alQur’an, t.th.), h.
221.
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lllah yang terjadi pada sanad lebih banyak ketimbang yang terjadi pada
matan.”” Ta, ada kalanya menjadikan cacat pada sanadnya saja, tidak sampai
merusak matannya. Dan adakalanya, disamping merusak sanad juga merembet
pada matan.

Tllah pada sanad yang berpengaruh pada kecacatan matan dapat terjadi,
antara lain karena; 1) Gllah itu tersebab memaugrifkan (memangkas pemberitaan
hanya) pada Shahabat, 2) mengirsdlkan (meninggalkan Shahabat yang semestinya
menjadi sumber awal berita), atau 3) memunqati *kan (menggugurkan sanad

Sebabsebab di atas merupakan bentuk-bentuk ‘illah yang melanda wilayah
sanad Hadis. Disamping bentuk-bentuk ‘illah itu, sebagaimana diutarakan
Hammam Abd. alRahim Sa“id, ada juga bentuk ‘illah lain yang sering terjadi pada
wilayah sanad, yakni; 1) mengganti (menukar) sanad asal dengan sanad lain (baik
semua atau sebagian), 2) kesalahan karena memarfii ‘’kan Hadis maugiif, 3) me-
mausilkan Hadis mungati’, atau 4) kesalahan dalam menyebutkan identitas
perawi.?! Untuk contoh fillah pada sanad bentuk yang terakhir adalah sebagai
berikut:

B 4l UL Ol

Hadis ini diriwayatkan empat perawi, yakni Ya‘la bin “Ubaid, Abt Nuaim,
Muhammad bin Y(nus, dan Makhlad bin Zaid. Semuanya, selain Ya‘la bin
‘Ubaid, meriwayatkan Hadis tersebut dari Sufyan al-Sauri dari ‘Abdullih bin
Dinéar. Sementara jika Hadis ini diambil dari sanad Ya‘la bin ‘Ubaid, kita akan
menemukan jalur yang berbeda, yakni Ya‘la meriwayatkannya dari Sufyan al-Sauri
dari “Amr bin Dinar, bukan ‘Abdullah bin Dinar.** Di sinilah letak ‘illahnya,

yakni kekeliruan penyebutan nama perawi. Dalam hal ini, riwayat Ya‘la bin

Mahmad al-Tahhan, Usil al Takhaij..., h. 227.

20Fathurrahman, Ikhtisar Mushthalah Hadis, h. 300.

2'Untuk lebih luas dan gamblangnya, silahkan lihat; Hammam ‘Abd. alRahim Sa‘id, al Tlal
fi alHadis, h. 135-150. Juga teliti kembali tentang 10 contoh Hadis sydZ yang diberikan AMmam al-
Hakim. alHakim al-Naisaburi, Ma ‘rifah ‘Ulim alHadis, h. 112-119.

Palaluddin alSuyati, Tadrib alRawi, h. 166.
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‘Ubaid jelas menyalahi jalur periwayatan yang lain. Padahal, semua perawi itu
dinyatakan sebagai perawi yang Sigah. Dan tampaknya, fllah itu hanya dapat
diketahui melalui analisis perbandingan antara berbagai jalur periwayatan yang

ada.
2. “Illahpada Matan

Dalam kitab alllal fi alHadis, Hammam ‘Abd. al-Rahim Sa‘id
menyebutkan lima bentuk illah yang kerapkali terjadi pada matan Hadis, yakni;

a. 'lllah itu berupa perubahan makna, baik semua atau sebagian.

b. Tlah itu berupa kekeliruan lafaz.

c. Tlah itu berupa pertentangan pemahaman makna antara seorang
perawi dengan perawi lain.

d. Tlah itu berupa pemasukan unsur kalam lain selain Hadis, ke dalam
matan Hadis. Dalam terminologi [lmu Hadis, hal ini dikenal dengan
istilah idrdj/mudraj.

e. Tllah itu berupa perkataan yang tidak menyerupai kalam Nabi.?

3. ‘lllahpada Sanad dan Matan

lllah yang terdapat pada sanad dan matan Hadis, secara otomatis
berpengaruh mencacatkan sanad dan matan. Sebagai misal, Hadis yang
diriwayatkan Bagiyah bin al-Walid.

SJJT Jas :\M;.$ SBLp e 3&( ﬁSJJT e J}Y\ g;',i.k.;\
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BUntuk lebih luas dan gamblangnya, berikut contoh<contoh dari masingmasing bentuk
‘llah pada matan, silahkan telaah kembali; Himmam Abd al-Rahim Sa‘id, al- il fi alHadis, h. 150-
157.
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Hadis pertama diriwayatkan Bagiyyah bin al-Walid melalui jalur Yanus, al-
Zuhri, Salim, Ibnu ‘Umar dari Rasulullah Saw. Sementara sanad Hadis kedua
diriwayatkan Muslim dan alBukhari. Dalam hal ini, Muslim mempunyai dua jalur
periwayatan: yakni Harmalah bin Yahyi, Ibn Wahb, Yanus, al-Zuhri, Abt
Salamah, Aba Hurairah dari Rasulullah Saw. Sanad kedua dari Yahya bin Yahy3,
Malik, alZuhri, Aba Salamah, Aba Hurairah dari Rasulullah Saw. Sementara
jalur yang dimiliki al-Bukhari adalah ‘Abdullah, Malik, al-Zuhri, Aba Salamah,
Abt Hurairah dari Rasulullah Saw.

Ketiga jalur periwayatan itu bertemu pada al-Zuhri. Hanya saja, sebagaimana
dinyatakan Aba Hatim al-Razi, Bagiyah melakukan kekeliruan dalam
pengisnadan Hadis itu. Kekeliruan Bagiyah terletak pada penyebutan Salim dari
Ibn. “Umar. Padahal, setelah dilakukan analisa perbandingan antara berbagai
sanad yang ada, dapat disimpulkan bahwa al-Zuhri menerima Hadis itu dari Abt
Salamah dari Abtt Hurairah, bukan dari Salim dari Ibn. ‘Umar. Itulah letak
kekeliruan Bagiyah dan itu merupakan ‘illah dalam sanad Hadis itu.

Di samping sanadnya ber- illah, matan Hadis yang diriwayatkan Bagiyah itu
pun ber- illah, karena ada idrdj (sisipan) perkataan aljumu ‘ah setelah ungkapan min
saldt. Menurut penuturan para perawiperawi yang Sigah, perkataan itu tidak
pernah ada dalam keseluruhan matan Hadis itu. Dengan demikian, Hadis riwayat
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Bagiyah itu dapat dikatakan tidak sahih, baik sanad maupun matannya,®* karena
menyalahi riwayat dari perawi-perawi Sigah yang lain.

IV. CARA MENDETEKSI SYUZUZ DAN ‘ILAL PADA HADIS

Berbicara tentang metode atau cara mendeteksi syuZiiZ dan ‘ilal pada Hadis,
kita dihadapkan pada kenyataan bahwa tidak ada metodologi yang saklek atau
sgamblang dalam hal ini. Selain itu, kita juga tidak bisa menghadirkan metodologi
yang riil dan jelas dalam menguak keberwujudan syuZiiZ dan ‘ilal Hadis. Mengapa?
Karena, seperti diyakini banyak ulama Hadis, mengetahui syuZiiZ dan ‘ilal Hadis,
hanya dapat dilakukan ulama tertentu yang memiliki "ilham." Dan hal-hal yang
berkaitan dengan "ilham," tidak bisa dijelaskan secara nalar dalam bentuk
metodologi.

Tapi, juga tidak sedikit yang menyatakan optimisme, bahwa mengetahui
syuZiZ dan ‘ilal pada Hadis dapat ditempuh melalui jalan analisa komparasi
(perbandingan) antara berbagai riwayat yang ada. Sementara ini, hanya ini satu-
satunya cara yang dapat ditempuh untuk itu. Dan ini berarti, Hadis yang tidak
memiliki banyak jalur periwayatan, akan menjadi masalah tersendiri, karena jalur

berbandingan tidak bisa dilakukan sama sekali.

IV.A. Cara Mendeteksi SyuZ iz

Cara mendeteksi syuZiZ yang ditawarkan ulama Hadis adalah:

1. Semua jalur periwayatan yang ada dihimpun untuk diperbandingkan
satu sama lain.

2. Seluruh perawi pada semua jalur periwayatan diteliti kualitasnya.

3. Apabila seluruh perawi bersifat Sigah dan ternyata ada seorang perawi
yang sanadnya menyalahi sanadsanad lainnya, maka sanad yang
menyalahi itu disebut sanad sydZ, sementara sanadsanad lainnya

disebut sanad mahfiz*®

24Fathurrahman, Ikhtisar Mushthalah Hadis, h. 304-305.
Z>Muhammad Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis, h. 144.
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Secara riil, cara ini ditujukan untuk mendeteksi keberadaan sydZ pada Sanad
Hadis. Namun demikian, cara pendeteksian sydZ dalam konteks matan pun tidak
jauh berbeda dengan cara ini. Dan sebenarnya, para ulama Hadis tidak
memberikan rumusan lengkap tentang metode pendeteksian itu. Mereka hanya
sebatas menampilkan kasuskasus yang terjadi, tanpa mengurai metode yang harus
ditempuh secara luas.

IV.B. Cara Mendeteksi ‘Zlal

Sebagaimana telah disinggung di atas, metode (batasan) untuk mengetahui
syuziiZ dalam Hadis tidak pernah dibicarakan secara jelas, apalagi tuntas oleh para
ulama klasik, mengingat rumit dan peliknya pembahasan ini. Hal ini juga terjadi
dalam penelitian ‘illah Hadis yang tidak pernah ada rumusan lengkap untuk
menguaknya. Karenanya, tidak aneh bila Abd alRahman bin Mahdi pernah
mengatakan; mengetahui  fillah Hadis merupakan "ilham". Beliau juga
mengatakan; seandainya kita bertanya pada seorang cerdik-pandai (alim) tentang
‘illah Hadis, dari mana ia mampu mengungkap tabir (mengetahui) fllah sebuah
Hadis, niscaya dia tidak mempunyai argumentasi untuk menjawabnya.”°

Namun demikian, ada beberapa pernyataan ulama - kendati tidak lengkap
- yang dapat dijadikan sebagai pijakan awal guna meneliti ‘illah pada Hadis. Dan
tampaknya, lagilagi, metode penelitian ini tidak jauh berbeda dengan penelitian
syuziZ. AlKhatib al-Baghdadi pernah mengatakan; untuk menyingkap dan
mengetahui fillah Hadis, peneliti meniscayakan untuk menghimpun semua jalur
periwayatan yang ada untuk diperbandingkan satu sama lain. Bahkan, Ibn al-
Madini pernah menulis sebuah kitab yang salah satu sub judulnya "Bila jalurjalur
periwayatan  tidak ~ dikumpulkan, illah hadis tidak akan terdeteksi”®”  Ini
mengumpulkan seluruh jalur periwayatan menjadi sarana mutlak yang tidak dapat
ditawar-tawar lagi guna meneliti lebih lanjut tentang keberadaan ‘illah pada Hadis.

2*Hammam Abd alRahim Sa‘id, al- llal fi alHadis, h. 117-118.

273l.Syaikh Salih Muhammad Muhammad ‘Uwaidah, Fath alMughis; Syarh Alfiyah alHadss,
h. 114. Mahmad al-Tahhan, Usil alTakhsj..., h. 227. Jalaluddin alSuyati, Tadrib alRawi, h. 165.
Hammam Abd al-Rahim Sa‘id, al- ‘llal fi alHadis, h. 123.
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Disamping itu, perangkat-perangkat lain yang yang juga dibutuhkan untuk
menyingkap tabir ‘illah pada Hadis, sebagaimana dinyatakan Hammam “Abd. al-
Rahim Sa‘id, antara lain; 1) mengetahui madrasah-madrasah kajian Hadis (pada
masa lampau), 2) mengetahi perputaran/peredaran sanad, 3) mengetahui
keserupaan nama, kuniyah, dan laqab (julukan), 4) mengetahui negara asal dan
domisili perawi, 5) mengetahui kematian dan kelahiran perawi, 6) mengetahui
perawi yang memursalkan, mentadliskan, dan orang yang keliru dalam periwayatan
Hadis, dan 7) mengetahui ahli bid'ah dan hawa nafsu.*® Memang, semua prasarana
penelitian illah yang ditawarkan Hammam itu hanya berkutat dan terfokus pada
wilayah sanad semata. Namun lagilagi, penelitian pada wilayah matan pun
memiliki prasarana yang tidak jauh berbeda.

Tapi yang jelas dan pasti tak terpungkirkan, sebagaimana ungkapan
Mahmad alTahhan, penelusuran terhadap syuZiZ dan ‘ilal Hadis merupakan
persoalan yang paling sulit dan rumit dalam kajian Hadis. Sehingga menurut Al
Imam al-Suyati, disiplin ini diklaim sebagai bidang kajian yang paling penting.?’
Karena itu pula, Ibn Rajab al-Hanbali mengatakan, upaya menyingkap ‘illah (dan
syaZ) tidak bisa dilakukan, kecuali berdasarkan pengetahuan dan pemahaman yang
betulbetul matang tentang Hadis®® dan selukbeluknya. Mengingat sulit dan
rumitnya penelusuran fillah ini, tokoh-tokoh pengkajinya pun tidak sebanyak
pengkaji Hadis secara umum. Dan sebagian dari pengkaji yang langka itu antara
lain; Ibn. alMadini, Ibn. Hanbal, Muhammad bin Isma‘il al-Bukhari, Ya“‘qb bin
Syu‘aibah, Abtt Hatim al-Razi, Abt Zur*ah, dan alDaruqutni.

V. KITABKITAB TENTANG SYUZUZ DAN ‘ILAL
Seperti pernah dinyatakan Mahmad alTahhan, para ulama tidak banyak
yang menulis kitab tersendiri tentang kajian syuZiiZ. Karena, pada mulanya syuZiZ

HammAam Abd al-Rahim Sa‘id, al Tlal fi alHadis, h. 123-132.
Plalaluddin alSuyati, Tadrib alRawi, h. 164.
30'HammAam Abd al-Rahim Sa‘id, al Tlal fi alHadis, h. 123.
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merupakan sub keilmuwan dari ilaP! sebelum “diceraikan™? darinya, untuk
kemudian mejadi bidang keilmuwan yang mandiri. Ini artinya, wilayah ‘ilal lebih
luas ketimbang sydZ.

Dalam penelusuran sederhana ini, memang belum (tidak) ditemukan kitab
yang secara spesifik mengupas tentang syuZiiZ. Karena itu, penulis tidak mampu
menghadirkan (memberikan contoh) kitab yang secara khusus mengkaji
penelusuran syuZiZ, kendati sebuah. Ini berarti, kajiankajian ilmiah tentang syuZiZ
tetap akan mengalami kesulitan-kesulitan dan berbagai hambatan berarti, karena
kurangnya prasarana yang ada.

Penulis hanya menemukan kitabkitab yang secara spesifik mengupas
persoalan ‘ilal, sehingga dapat dihadirkan dalam makalah penelitian ini. Kitab-
kitab yang berkaitan dengan tema ini pun cukup banyak dan beragam. Ini berarti,
prasarana penelusuran filal sedikit banyak akan terbantu. Kitabkitab yang kami
rasa cukup banyak membantu guna menyingkap tabir ‘ilal pada Hadis, antara lain;
1) al“Tlal karya Ibn alMadint, 2) al Tarikh wa al-Ilal karya Yahya bin Ma‘in, 3) al-‘Ilal
wa Ma ifah alRijal karya Ahmad bin Hanbal (w. 241 H), 4) al- Ilal alKabir dan al-

Tlal alSaghir karya AHmam alTirmizi (w. 279 H), 5) ‘llal alHadis karya Abd al-
Rahman bin Abi alHatim (w. 327 H), dan 6) alTlal alWaridah fi alAhadis al-
Nabawiyyah karya AHmam alDaruqutni (w. 385 H).*?

VI. HUKUM HADIS SYAZ DAN HADIS MU'ALLAL

Berdasarkan cacat yang dimiliki Hadis bersangkutan, para ulama
menetapkan Hadis syaZ dan muallah sebagai da 'if ** dan tidak boleh dijadikan
dasar argumen untuk urusan agama.

3"Mahmad al Tahhén, Usil al Takhsij wa Dirdsah abAsanid, h. 234.

3?Hanya saja sayang, Mahmad alTahhan tidak memaparkan lebih jauh tentang proses
“perceraian” antara keilmuwan syudzudz dengan keilmuwan Tlal. Lebih jauh lagi, kapan, karena latar
belakang apa, dan pada masa “hakim” siapa “perceraian” itu terjadi, juga tidak diulas sama sekali.
Sehingga, pernyataan Mahmuid al Tahhén itu otomatis menyisakan pertanyaan dalam benak penulis.

3*Mahmud al Tahhan, Usal al Takhaij.., h. 234. Hammam Abd alRahim Sa‘id, Tl abHadis,
h. 57-89. Bahkan, Hammam dalam 'Tlal alHadis dengan panjang lebar mengupas satu-persatu kitab-
kitab tersebut plus metodologi dan rumusan yang digunakan oleh masingmasing pengarang.

3Fathurrahman, Ikhtisar Mustalah Hadis, h. 160 dan 172.
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VIL PENUTUP

Pada intinya, sydZ dan ‘illah pada Hadis adalah dua hal yang negatif bagi
status Hadis namun tidak mudah dideteksi kecuali oleh orangorang yang
memiliki ketajaman analisa terhadap Hadis dan strukturnya. Keduanya
berdampak pada lemahnya kualitas Hadis, sehingga Hadis yang di dalamnya
mengandung keduanya, maka statusnya dinilai da %f. (]
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